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Bismillaahirrohmanirrahim
Yang Saya hormati,

Rektor Universitas Padjadjaran beserta para Wakil Rektor,
Pimpinan dan anggota Majelis Wali Amanat

Ketua Senat Akademik dan jajarannya,

Ketua Dewan Profesor dan Jajarannya,

Para Guru Besar Tamu,

Para Dekan beserta Wakil Dekan,

Para Direktur di lingkungan Universitas Padjadjaran,

Para Dosen, staf akademik, dan tenaga kependidikan
Sahabat, kolega, keluarga, kerabat, mahasiswa dan alumni
Serta para undangan dan hadirin yang saya muliakan.

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Salam sejahtera bagi kita semua.

Puji dan syukur Kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan kita kesehatan dan kesempatan untuk bisa
mengikuti kegiatan pengukuhan Guru Besar hari ini.

Hadirin yang saya muliakan,

Merupakan suatu kehormatan bagi Saya, untuk menyampaikan
orasi ilmiah dalam rangka pengukuhan Jabatan Guru Besar
dalam bidang llmu “Pengendalian Biologi Penyakit Tanaman”
yang berjudul:



“Pemanfaatan Mikrob dan Bahan Organik untuk
Pengendalian Penyakit Tanaman Sayuran secara Ramah
Lingkungan”.

Hadirin yang saya hormati,

Sayuran merupakan komoditas pertanian yang berperan
penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi harian masyarakat.
Selain itu sayuran buah seperti tomat, cabai, dan kentang juga
merupakan bahan industri pangan.

Salah satu kendala utama dalam budidaya sayuran adalah
adanya penyakit tanaman. Penyakit baik yang menginfeksi bagian
tanaman di bawah maupun di atas tanah dapat menyebabkan
penurunan produksi dan juga kualitas produk yang dihasilkan.
Secara global, kehilangan hasil akibat penyakit tanaman dapat
mencapai lebih dari 30% (Gai & Wang, 2024).

Cara pengendalian penyakit yang biasa diterapkan oleh petani
adalah pengendalian menggunakan pestisida sintetik. Aplikasi
pestisida untuk mengendalikan penyakit tanaman sayuran terutama
pada musim penghujan sangat intensif yaitu 2-3 hari sekali, bahkan
beberapa petani dapat melakukan penyemprotan pestisida setiap
hari. Dosis yang diaplikasikan juga seringkali telah melebihi dosis
anjuran.

Aplikasi pestisida yang terus menerus dan sangat intensif serta
kurang bijaksana dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
seperti terjadinya resistansi pada organisme target, terbunuhnya
organisme yang bukan target termasuk musuh alami dari hama dan
patogen (penyebab penyakit tanaman), pencemaran lingkungan
serta akumulasi residu pestisida pada produk pertanian yang dapat
membahayakan kesehatan (Mahmood, 2016).

Meningkatnya kepedulian masyarakat akan masalah
lingkungan dan bahaya residu pestisida telah mendorong
pengembangan pengendalian penyakit yang ramah lingkungan di
antaranya adalah pengendalian secara biologi dan pemanfaatan
bahan organik.



Hadirin yang saya hormati,

Pengendalian biologi penyakit tanaman merupakan upaya
mengurangi  jumlah inokulum atau aktivitas  penyebab
penyakit/patogen baik secara alami, dengan memanipulasi
lingkungan, atau introduksi mikrob yang bersifat antagonistik
terhadap patogen (Pal & Gardener, 2006; Lahlali et al., 2022).
Salah satu cara manipulasi lingkungan untuk mendukung
terjadinya pengendalian biologi pada habitat sasaran adalah dengan
cara penambahan bahan organik.

Bahan organik telah banyak dilaporkan dapat menekan
penyakit tanaman karena mengandung mikrob musuh alami dari
patogen serta nutrisi yang diperlukan oleh mikrob. Bahan organik
juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit
(Bonanomi et al., 2007; Silva & Canellas, 2022). Berbagai jenis
bahan organik telah dikaji kemampuannya untuk menekan penyakit
tanaman. Aplikasi pupuk kandang dari kotoran sapi pada lubang
tanam dapat menekan penyakit akar gada pada kubis (Saktiani &
Istifadah, 2019). Pencampuran limbah jamur tiram (Herawati &
Istifadah, 2018), kompos atau kascing (bekas budidaya cacing
tanah) (Istifadah dkk., 2024) dengan media persemaian dapat
menekan penyakit rebah semai pada tanaman tomat. Limbah jamur
konsumsi juga dapat menghambat perkembangan penyakit layu
bakteri pada tanaman kentang (Istifadah & Sianipar, 2017) dan
penyakit moler pada tanaman bawang merah (Yusidah & Istifadah,
2020).

Untuk pengendalian penyakit tular udara, bahan organik dapat
diaplikasikan dalam bentuk air rendamannya (St.Martin, 2014).
Penyemprotan air rendaman kompos atau kascing dapat menekan
penyakit karat pada daun kacang tanah (Istifadah & Nasahi, 2008).
Penyemprotan daun dengan air rendaman limbah jamur tiram juga
dapat menekan penyakit bercak cokelat pada tanaman tomat
(Istifadah dkk., 2022).

Kemampuan bahan organik untuk menekan penyakit
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seringkali tidak konsisten tergantung bahan dasarnya. Untuk
meningkatkan efek dan konsistensinya, bahan organik dapat
dikombinasikan dengan mikrob agens pengendali biologi hasil
seleksi (Pugliese et al., 2011).

Hadirin yang saya hormati

Aplikasi mikrob yang bersifat antagonistik terhadap patogen
merupakan cara pengendalian biologi yang paling sering
dilakukan. Guna pengembangan pengendalian biologi penyakit
pada tanaman sayuran, kami telah melakukan eksplorasi berbagai
jenis mikrob antara lain mikrob endofit yaitu mikrob yang ada
dalam jaringan tanpa menimbulkan gejala penyakit (Arora &
Ramawat, 2017), mikrob yang ada di daerah perakaran (rhizosfer)
dan mikrob yang ada di dalam bahan organik.

Penggunaan mikrob endofit memungkinkan terjadinya
pengendalian patogen yang sudah berada dalam jaringan tanaman
(Chard et al.,, 2016). Jamur endofit dari daun gandum dapat
menghambat penyakit tan spot pada tanaman gandum (Istifadah &
McGee, 2006) dan jamur patogennya secara in vitro (Istifadah et
al., 2006). Eksplorasi mikrob endofit yang telah dilakukan
menunjukkan jamur endofit dari berbagai perakaran tanaman
seperti jagung, padi, tomat, dan cabai juga dapat menghambat
patogen dan meningkatkan pertumbuhan tanaman inangnya
(Istifadah & Suganda, 2010). Beberapa isolat bakteri endofit dari
perakaran kubis dapat menekan penyakit akar gada (Istifadah &
Putri, 2007), jamur dan bakteri endofit dari akar dan umbi kentang
dapat menekan nematoda sista kentang (Istifadah et al., 2017;
Istifadah et al., 2018) serta penyakit layu bakteri pada cabai
(Istifadah et al., 2019).

Hadirin yang saya hormati
Dalam upaya pengendalian penyakit tular udara, kami juga
telah melakukan eksplorasi mikrob antagonis dari air rendaman
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bahan organik seperti kompos, kascing dan limbah jamur tiram.
Beberapa isolat bakteri dan jamur termasuk khamir dapat menekan
penyakit bercak cokelat pada daun dan buah tomat (Istifadah dkk.,
2020; Istifadah et al., 2021; Istifadah dkk., 2021). Isolat bakteri
(Bacilus sp.) dan jamur (Trichoderma sp.) dari air rendaman
kompos juga dapat menghambat perkembangan penyakit embun
tepung pada tanaman tomat (Istifadah & Maharani, 2023).
Beberapa isolat bakteri dan jamur yang kompatibel (bakteri Bacilus
subtilis, Pseudomonas sp. jamur Trichoderma harzianum) telah
dikembangkan formulasinya sebagai biopestisida.

Kemampuan mikrob antagonis untuk menghambat patogen
dapat melalui beberapa mekanisme antara lain dengan
menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat antimikrob,
mengompetisi patogen dalam mendapatkan nutrisi dan tempat
hidup, atau memparasit patogen. Mikrob antagonis juga dapat
meningkatkan ketahanan tanaman (Kohl et al., 2019). Beberapa
isolat bakteri dari limbah budidaya jamur tiram dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit bercak cokelat
pada tanaman tomat (Istifadah & Herawati, 2022). Selain menekan
patogen, mikrob antagonis yang diaplikasikan ke akar juga dapat
memacu pertumbuhan karena menghasilkan metabolit sekunder
yang berupa hormon pertumbuhan (Kohl et al., 2019).

Hadirin yang saya hormati,

Penerapan pengendalian biologi mempunyai keuntungan
karena bersifat ramah terhadap lingkungan, tidak menimbulkan
resistensi terhadap patogen, dan efeknya juga berkelanjutan
mengingat mikrob antagonis dapat berkembang pada habitat
sasaran. Namun demikian, penerapan pengendalian biologi di
lapangan seringkali menghadapi kendala antara lain efek
pengendalian yang relatif lambat dan kurang konsisten karena
terpengaruh oleh lingkungan terutama kecukupan nutrisi yang
mendukung perkembangan mikrob antagonisnya.
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Sumber nutrisi utama bagi mikrob antagonis adalah bahan
organik. Penggabungan antara aplikasi mikrob antagonis dan bahan
organik dapat meningkatkan efek dan konsistensi pengendalian
(Pugliese et al., 2011). Penggabungan antara kompos dan mikrob
antagonis yang disebut kompos plus dapat menekan penyakit layu
Fusarium pada tanaman tomat (Istifadah dkk., 2008). Air rendaman
dari kompos plus juga dapat menekan penyakit tular udara antara
lain penyakit embun tepung pada tanaman tomat di rumah kaca dan
penyakit bercak cokelat di lapangan (Istifadah et al., 2020).
Aplikasi konsorsium mikrob yang dicampur dengan kompos dapat
menekan penyakit layu bakteri dan hawar daun pada tanaman
kentang (Istifadah et al., 2018; Istifadah et al., 2019). Selain itu, air
rendaman dari campuran konsorsium mikrob dengan kompos
dapat menekan penyakit bercak kering pada tanaman kentang
(Istifadah et al., 2024).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap efek pengendalian
yang dihasilkan adalah cara aplikasi (Jambulkar et al., 2016).
Mikrob anatagonis dapat diaplikasikan untuk perendaman benih.
Untuk pengendalian penyakit tular tanah, campuran mikrob dengan
bahan organik dapat diaplikasikan pada media tanam. Air
rendaman campuran bahan organik dan mikrob juga dapat
digunakan untuk penyiraman tanaman dan penyemprotan daun.
Kombinasi cara aplikasi dapat menghasilkan efek yang lebih baik
(Istifadah & Nasahi, 2008; Istifadah et al., 2018; Istifadah et al.,
2020; Istifadah et al., 2024).

Hadirin yang saya hormati,
Pengendalian biologi yang dipicu dengan aplikasi bahan

organik merupakan teknologi tepat guna yang mudah diterapkan
oleh petani. Eksplorasi dan pengujian potensi berbagai jenis limbah
organik untuk menekan penyakit terus dilakukan agar teknologinya
sesuai dengan potensi daerah sasaran.

Pengendalian biologi dengan mikrob antagonis diarahkan
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untuk mendapatkan mikrob dengan tingkat efikasi tinggi dan juga
tahan terhadap lingkungan yang kurang mendukung. Mikrob
antagonis juga dikembangkan formulasinya menjadi biopestida.
Pengembangan formulasi diarahkan untuk mendapatkan fomula
yang dapat mendukung viabilitas dari mikrob dan daya simpannya
(shelf life) yang lebih lama.

Pengendalian biologi merupakan salah satu komponen dalam
pengendalian secara terpadu. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
efek perlindungan tanaman yang optimal, pengendalian biologi
perlu diintegrasikan dengan berbagai cara pengendalian yang
kompatibel seperti pengendalian secara mekanis, fisik, serta kultur
teknis, guna mendukung sistem pertanian yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Hadirin yang saya muliakan,

Sebelum mengakhiri pemaparan ini, perkenankanlah saya
mengucapkan kembali Puji Syukur ke hadirat Allah SWT atas
segala Rahmat dan KaruniaNya. Ucapan terimakasih yang sebesar-
besarnya juga saya sampaikan kepada berbagai pihak yang telah
berkontribusi dan mendukung perjalanan karir akademik saya
antara lain :

- Menteri Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi, Republik
Indonesia

- Rektor Universitas Padjadjaran Prof. Arief Sjamsulaksan
Kartasasmita, dr., SpM(K), M.Kes., PhD., beserta Wakil
Rektor dan jajarannya;

- Rektor Universitas Padjadjaran periode 2019-2024 Prof. Dr.
Rina Indiastuti, S.E., M.SIE.

- Ketua Senat Akademik Universitas Prof. Dr. Ir. Ganjar
Kurnia, DEA, beserta Sekretaris dan jajarannya;

- Ketua Dewan Profesor, Prof. Arief Anshori Yusuf., M.Sc.,
PhD, Sekretaris Prof. Dr. Arlette Suzy, drg., Sp.KGA, Subsp.
AIBK., M.Psi., FSCDA, FIADH. dan jajarannya;



- Dekan Fakultas Pertanian Dr. Ir. Meddy Rachmadi M.P.,
beserta Wakil Dekan, Para Pengelola Faperta dan jajarannya;

- Ketua Senat Akademik Fakultas Pertanian, Unpad Prof. Dr. Ir.
H. Denny Kurniadie, M.Sc., dan Ketua Senat Akademik
periode sebelumnya Prof. Dr. Ir. Machfud Arifin, Sekretaris
Senat dan jajarannya;

- Kepala Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan (HPT)
Prof. Dr. Ir. Hersanti, MP. beserta seluruh kolega: Dosen,
Laboran, Tenaga Pendidik di Departemen HPT.

- Ketua Program Studi Agroteknologi, Dr. Amir Solichin, SP.
MSi. serta seluruh kolega, Dosen dan juga Staf Pendidik di
Fakultas Pertanian.

- Para mahasiswa bimbingan dan alumni serta seluruh pihak yang
tidak dapat disebutkan satu per satu.

Secara khusus saya sampaikan terimakasih yang tak terhingga
kepada keluarga tercinta Mas Bambang Eko Sapto, SE, anak-
anak (Adrian dan Alvian), kepada orang tua kandung saya Bpk
Soegeng Riyanto (alm), lbu Siti Aslichah (Almh), orang tua
angkat saya Bpk Sri Setiyo (alm), Ibu Solichatun (almh), mertua
Bpk Setiyo Hadiwardojo dan Ibu Suwarni, adik-adik saya,
kakak-kakak ipar serta seluruh sanak kerabat. Terima kasih atas
segala cinta kasih, dukungan dan doa-doanya.

Semoga Allah swt membalas kebaikan semua pihak dengan
kebaikan yang berlipat ganda.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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